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ABSTRACT

The phenomenon of academic procrastination is often found in university
environment, especially in compiling and completing thesis. This study aims to
determine the effect of perfectionism and emotion regulation on the academic
procrastination of students working on theses. This research uses correlational
quantitative design by involving 259 final students, semesters 8-14, UIN Sunan
Ampel Surabaya. Sampling technique that used in this research is quota sampling.
There are three measuring tools used in this study, namely, Academic
Procrastination Scale (APS), Almost Perfect Scale-Revised (APS-R), dan Emotion
Regulation Skills Questionnaire (ERSQ). The results of this study indicate that
perfectionism and emotion regulaion have a significant effect on academic
procrastination, either partially or simultaneously.

Keywords: Academic procrasination, perfectionism, regulation emotion
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INTISARI

Fenomena prokrastiansi akademik banyak dijumpai di dunia perkuliahan
terutama dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh perfeksionisme dan regulasi emosi terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Rancangan
penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional dengan melibatkan 259
mahasiswa akhir, semester 8-14, UIN Sunan Ampel Surabaya. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota sampling. Terdapat tiga alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Academic Procrastination Scale (APS),
Almost Perfect Scale-Revised (APS-R), Emotion Regulation Skills Questionnaire
(ERSQ). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perfeksionisme dan regulasi
emosi masing-masing berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik,
baik secara parsial maupun simultan.

Kata Kunci: Prokrastinasi akademik, perfeksionisme, regulasi emosi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Prokrastinasi akademik ialah penundaan yang dilakukan individu terhadap
tugas maupun aktivitas akademik (McCloskey, 2011; Chisan & Jannah, 2021).
Prokrastinasi termasuk ke dalam perilaku pemanfaatan waktu yang tidak
efektif dan ditandai dengan tidak adanya inisiatif untuk segera mengerjakan
tugas (Ghufron & Risnawati, 2014; Fitriya & Lukmawati, 2016). Prokrastinasi
akademik memiliki berbagai konsekuensi negatif, salah satunya yaitu
timbulnya stres atau rasa cemas karena individu harus menyelesaikan tugas
dengan sisa waktu yang sedikit (McCloskey & Scielzo, 2015; Kogoya &
Jannah, 2021). Selain itu, prokrastinasi juga dapat memengaruhi kesehatan
mental maupun fisik, menyebabkan kelelahan, sakit, serta timbulnya emosi-
emosi negatif, seperti ketidakpuasan, kemarahan, kecemasan, kesedihan,
penyesalan, malu, dan tertekan (Rothblum dkk, 1986; Tice & Baumeister, 1997;
Pychyl dkk, 2000; Patrzek dkk, 2012; Grunschel dkk, 2013; Sapanci, 2021).

Prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya yaitu
kebiasaan belajar, serta kebiasaan individu menyepelekan batas waktu dan
berpikir dapat menyelesaikan tugas dengan mudah (McCloskey, 2011; Asmali
& Sayin, 2022). Prokrastinasi juga dapat dipengaruhi faktor lain, seperti
kesulitan tugas dan penghindaran, ciri kepribadian tertentu, faktor sosial, serta
kecenderungan individu melakukan kegiatan yang lebih menarik dibanding

menyelesaikan tugasnya (McCloskey, 2011; Bushra & Suneel, 2021). Individu



dengan tingkat prokrastinasi akademik rendah cenderung memiliki keyakinan
yang kuat akan kemampuannya, merasa bahagia dengan kehidupan
akademiknya, dan memiliki prestasi akademik yang tinggi (Balkis, 2013;
Saraswati, 2017). Sebaliknya, individu dengan prokrastinasi akademik yang
tinggi lebih rentan terhadap stres, cemas, perasaan tertekan, ketidakpuasan,
serta mengalami penurunan motivasi, kesejahteraan emosional, dan prestasi
belajar (Asri & Dewi, 2016; Handoyo dkk, 2020).

Fenomena prokrastiansi akademik banyak dijumpai di dunia perkuliahan
terutama dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi (Zusya & Akmal, 2016).
Lebih dari 80% mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik sehingga
mereka memerlukan lebih banyak waktu untuk begadang dalam mengerjakan
tugas akhir dan mempersiapkan diri untuk ujian (The New York Times, 2016).
Dilansir dari nu.or.id (2019), persentase prokrastinasi akademik mahasiswa
Psikologi Universitas Sebelas Maret (UNS) Solo pada tahun 2016 sebesar
74,74%. Selain itu, hasil survei Litbang data PK identitas Unhas menemukan
bahwa rerata tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa terhadap tugas sebesar
62,8% (ldentitasunhas.com, 2018). Survei lain yang dilakukan China
University Media Union terhadap 199 universitas di China menunjukkan
bahwa 97,12% mahasiswa mengalami permasalahan prokrastinasi akademik.
Mereka melakukan sejumlah penundaan selama kuliah dan paling besar ada
pada saat mengerjakan tugas akhir karena menganggap bahwa skripsi atau tesis

adalah tugas yang cukup sulit (En.people.cn, 2019).



Mawardi (2019) dalam penelitiannya terhadap mahasiswa aktivis UKM di
IAIN Purwokerto menyebutkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
prokrastinasi akademik yang sedang. Beberapa faktor yang memengaruhi
perilaku menunda-nunda tersebut adalah tidak adanya semangat dalam
mengerjakan skripsi, sulit mendapatkan referensi, takut berkonsultasi dengan
dosen, malu bertanya, dan malas mengerjakan. Sementara itu, penelitian lain
yang dilakukan oleh Triwahyuni & Qodariah (2022) melihat sebanyak 75%
mahasiswa cenderung melakukan penundaan dalam proses menyusun skripsi.
Mahasiswa melakukan prokrastinasi karena merasa kurang percaya diri
terhadap kemampuannya dalam menyusun skripsi dengan baik.

Penelitian ’Aisyah dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
prokrastinasi mahasiswa Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Malang
angkatan 2016 yang sedang mengerjakan skripsi termasuk dalam kategori
tinggi, yang mana persentasenya 68,42%. Prokrastinasi tersebut termanifestasi
dalam perilaku mahasiswa yang cenderung mengulur waktu pengerjaan,
lamban dalam mengerjakan skripsi, tidak segera mengerjakan skripsi sesuai
rencana yang dibuat, dan cenderung melakukan aktivitas lain yang lebih
menghibur. Hasil penelitian Irrazabal dkk. (2017) terkait rata-rata tingkat
prokrastinasi mahasiswa Magister lImu Komputer di National Northeast
University yang mengerjakan tesis berada dalam kategori sedang. Penyebab
terjadinya prokrastinasi tersebut adalah tidak adanya inisiatif untuk memulai

pengerjaan dan tidak memiliki banyak waktu untuk mengerjakan.



Hamidah (2020) dalam penelitiannya menyertakan informasi yang didapat
dari pihak akademik UIN Sunan Ampel Surabaya bahwa pada Oktober 2019
sejumlah 1.922 mahasiswa yang telah berkuliah lebih dari 8 semester masih
tercatat sebagai mahasiswa aktif. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
terdapat tanda-tanda terjadinya prokrastinasi sehingga mahasiswa
membutuhkan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan studinya. Selain itu,
data yang didapat peneliti dari pihak akademik Rektorat UIN Sunan Ampel
Surabaya pada 26 Juli 2022 menunjukkan bahwa terdapat 1.976 mahasiswa
semester 8 hingga 14 yang masih terdata sebagai mahasiswa aktif (Data
Akademik Rektorat UINSA, 2022). Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap 10 mahasiswa akhir UIN Sunan Ampel Surabaya,
mereka menyatakan pernah bahkan sering melakukan prokrastinasi dalam
proses pengerjaan dan penyelesaian skripsi. Beberapa menyatakan bahwa
mereka kerap menyepelekan waktu. Penyebab lain yang memengaruhi
penundaan tersebut yaitu dosen pembimbing, minimnya referensi, dan
kelelahan karena bekerja.

Individu yang sering melakukan prokrastinasi akademik cenderung
memiliki sikap perfeksionisme (Knaus, 2002; Rananto & Hidayati, 2017).
Penelitian Basaria dkk (2021) menemukan bahwa perfeksionisme memiliki
pengaruh yang positif terhadap prokrastinasi. Maknanya, semakin tinggi
tingkat perfeksionisme individu, maka akan semakin tinggi pula tingkat
prokrastinasinya. Perfeksionisme adalah suatu sikap di mana individu

menetapkan standar yang terlalu tinggi guna mencapai hasil yang sempurna



(Slaney dkk, 2002; Kurtovic dkk, 2019). Perfeksionisme dapat membuat
individu melakukan prokrastinasi akademik karena adanya perasaan takut
gagal, tuntutan lingkungan dari orang tua, teman, maupun guru (Novera &
Thomas, 2018).

Lasaril dkk (2019) dalam penelitiannya melihat adanya kontribusi
perfeksionisme terhadap prokrastinasi. Individu yang ingin mengerjakan tugas
dengan sangat baik akan cenderung melakukan penundaan dalam memulai
karena merasa cemas apabila tugas yang dikerjakan belum sempurna
sebagaimana yang diharapkan. Namun berbeda dari kedua hasil penelitian
sebelumnya, Margareta dan Wahyudin (2019) justru menyatakan bahwa
perfeksionisme berpengaruh secara negatif terhadap prokrastinasi akademik.
Dengan kata lain, jika perfeksionisme yang dimiliki individu tinggi, maka
tingkat prokrastinasinya rendah.

Faktor lain yang dianggap dapat memengaruhi prokrastinasi akademik
adalah regulasi emosi (Syifa dkk, 2018). Regulasi emosi merupakan
kemampuan yang melibatkan kesadaran, identifikasi dan pelabelan emosi,
penafsiran sensasi tubuh terkait emosi, pemahaman emosi, modifikasi emosi,
penerimaan, toleransi terhadap emosi negatif, kesiapan menghadapi situasi,
dan dukungan terhadap diri sendiri (Berking & Znoj, 2008; Lukas dkk., 2018).
Kemampuan regulasi emosi berkorelasi negatif dengan prokrastinasi akademik,
di mana semakin rendah kemampuan regulasi emosi mahasiswa maka
prokrastinasi akademiknya akan semakin tinggi (Irawan & Widyastuti, 2022).

Umumnya, mahasiswa merasakan berbagai macam emosi negatif seperti



frustasi, pesimis, kecewa, marah, dan lain-lain saat berusaha menyelesaikan
skripsi. Apabila mereka dikuasai oleh emosi tersebut dan tidak mampu
mengendalikannya maka dapat berujung pada perilaku prokrastinasi akademik
(Salsabila & Indrawati, 2019).

Penelitian Jobaneh dkk (2016) melihat bahwa regulasi emosi berkorelasi
secara negatif dengan prokrastinasi. Keterampilan regulasi emosi
meningkatkan kemampuan individu dalam bertoleransi dengan emosi negatif
sehingga tendensi untuk melakukan prokrastinasi menjadi berkurang (Eckert
dkk, 2016). Individu dengan kemampuan regulasi emosi yang baik cenderung
menghindari prokrastinasi akademik. Hal tersebut dikarenakan kemampuan
regulasi emosi dapat membantu individu menyadari, mengendalikan,
merespon, dan mengekspresikan emosi negatif dengan bijak ketika menemui
hambatan, sehingga dapat tetap berusaha untuk menyelesaikan skripsi dan
tidak larut dalam emosi (Syifa dkk., 2018). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Kogoya & Jannah, (2021) juga menjumpai adanya korelasi negatif antara
regulasi emosi dengan prokrastinasi. Rendahnya kemampuan regulasi emosi
mahasiswa membuat tingkat prokrastinasi akademiknya meningkat.

Namun, sejumlah penelitian menemukan beberapa variabel lain yang
memengaruhi prokrastinasi akademik dalam penyelesaian skripsi mahasiswa,
yaitu efikasi diri (Tuaputimain, 2021), dukungan teman sebaya (Sayekti &
Sawitri, 2018), orientasi masa depan (Tiara & Susanti, 2022), academic
burnout (Farkhah dkk., 2022), self-management (Siregar dkk., 2022), dan

adversity quotient (Arahnur & Rinaldi, 2022). Konformitas, media sosial, dan



academic hardiness juga berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik
(Azizah & Kardiyem, 2020). Adapun variabel lain yang memengaruhi
prokrastinasi akademik yaitu coping stress (Afriyani & Karneli, 2022) dan
locus of control (Soleh dkk., 2020).
Perilaku prokrastinasi tidak dianjurkan dalam agama Islam. Setiap muslim
dianjurkan untuk selalu menghargai waktu, sebagaimana hadits berikut:
o g e ) L bl gy 381 0 Lagle il (a2
CA1 G5 [ 3400 AT Gon ki 35 5] s 4 31 LIS L) B 0K
<5 gl il S g dlada pal
“Dari Ibnu Umar Radhivallahu anhuma, belian berkata: “Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam pernah memegang kedua pundakku, lalu
bersabda: “Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang asing
atau seorang musafir [dan persiapkan dirimu termasuk orang yang akan
menjadi penghuni kubur]. Dan Ibnu Umar Radhiyallahu anhuma
menyebutkan, “Jika engkau berada di sore hari, janganlah menunggu pogi
hari. Dan jika engkau berada di pagi hari, janganiah menunggu sore hart.
Pergunakanlah waktu sehatmu sebelum sakitmu dan hidupmu sebelum
matimu”, (HR. 4l-Bukhari, no. 6416; at-Tirmidzi, ne. 2333; Ibnu Majah, no.

4114).
Hadits di atas menganjurkan individu untuk bersegera dalam

menyelesaikan urusan yang dimiliki. Setiap individu diimbau untuk



memanfaatkan waktunya sebaik mungkin dan menghindari perilaku menunda-
nunda.

Prokrastinasi akademik dapat menyebabkan beberapa kerugian, seperti
menurunnya pencapaian akademik, bertambahnya beban pikiran, menjadi
mudah tertekan, tidak percaya diri, serta membuat biaya kuliah menjadi
semakin bertambah (Zusya & Akmal, 2016). Penelitian ini akan melihat
bagaimana variabel perfeksionisme dan regulasi emosi berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik sejumlah mahasiswa. Prokrastinasi akademik pada
sejumlah mahasiswa akhir yang menyusun skripsi menjadi topik yang penting
untuk diteliti. Penanganan yang tepat serta pengetahuan tentang variabel apa

saja yang berpengaruh dapat meminimalisir dampak negatifnya.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:
1. Adakah pengaruh perfeksionisme terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa yang mengerjakan skripsi?
2. Adakah pengaruh regulasi emosi terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa yang mengerjakan skripsi?
3. Adakah pengaruh perfeksionisme dan regulasi emosi terhadap prokrastinasi

akademik mahasiswa yang mengerjakan skripsi?



C. Keaslian Penelitian

Sejumlah penelitian menjadi rujukan dalam melihat permasalahan
penelitian ini. Penelitian Syaifulloh et al. (2021) yang dilakukan terhadap
mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
menemukan bahwa motivasi berprestasi memiliki pengaruh yang negatif
terhadap prokrastinasi, sementara pengaruh perfeksionisme terhadap
prokrastinasi bersifat positif. Namun, perfeksionisme dapat menurunkan
prokrastinasi bila dimediasi oleh kontrol diri, sehingga perfeksionisme yang
dibarengi dengan kontrol diri yang tinggi dapat menurunkan tingkat
prokrastinasi mahasiswa. Dalam penelitian Sirois et al., (2017) disebutkan
bahwa pengaruh perfeksionisme terhadap prokrastinasi berada pada kategori
rendah hingga sedang. Hubungan tersebut akan menjadi kuat apabila tujuan
yang ditetapkan terlalu tinggi. Hasil penelitian Smith et al. (2017) melihat
adanya kaitan dengan intensitas sedang antara perfeksionisme dengan
prokrastinasi. Perfeksionisme dapat memengaruhi individu melakukan
prokrastinasi karena adanya kesenjangan antara diri aktual dan ideal.

Penelitian Kurtovic et al. (2019) bertujuan untuk melihat peran prestasi
akademik, efikasi diri, dan perfeksionisme terhadap prokrastinasi mahasiswa.
Hasil yang diperolen menunjukkan adanya kaitan negatif antara prestasi
akademik, efikasi diri, dan perfeksionisme adaptif dengan prokrastinasi.
Abdollahi et al. juga melakukan sebuah penelitian pada tahun 2020 untuk
mengetahui peran academic hardiness sebagai moderator antara evaluative

concerns  perfectionims dengan  prokrastinasi akademik. Hasilnya
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menunjukkan adanya hubungan yang positif antara evaluative concerns
perfectionism dengan prokrastinasi. Akan tetapi, academic hardiness dapat
menjadi penyanggah hubungan positif antara kedua variabel tersebut.

Adapun penelitian terkait regulasi emosi dan prokrastinasi dilakukan oleh
Musslifah (2018) terhadap 8 mahasiswa tingkat akhir yang telah berkuliah
lebih dari 5 tahun dan masih mengerjakan skripsi. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dan memperoleh hasil bahwa pelatihan regulasi emosi
dapat meminimalisir prokrastinasi akademik mahasiswa. Sejalan dengan hal
tersebut, Bytamar et al. (2020) juga menemukan bahwa prokrastinasi
berkorelasi positif dengan kesulitan mahasiswa dalam meregulasi emosi.
Mahasiswa dengan tingkat prokrastinasi yang tinggi cenderung memiliki skor
kesulitan dalam meregulasi emosi yang tingi pula. Pratama (2019) dalam
penelitiannya menjumpai adanya hubungan antara regulasi emosi dengan
prokrastinsi akademik. Jika siswa tidak mampu meregulasi emosi dengan baik,
maka terdapat kemungkinan mereka akan melakukan prokrastinasi akademik.

Penelitian Rezaei & Zebardast (2020) melihat adanya hubungan positif
antara prokrastinasi akademik, kecemasan, dan stategi regulasi emosi kognitif
maladaptif. Sementara itu, mindfulness dan strategi regulasi emosi kognitif
adaptif berkorelasi negatif dengan prokrastinasi. Prokrastinasi dapat dikurangi
dengan meminimalisir kecemasan, memperbaiki strategi regulasi emosi
kognitif maladaptif dan menguatkan strategi regulasi emosi kognitif yang
adaptif. Nouri et al. (2021) melakukan sebuah penelitian untuk mengetahui

peran regulasi emosi sebagai mediator antara prokrastinasi dengan
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kesejahteraan psikologis dan kepuasan hidup. Hasilnya menunjukkan bahwa
regulasi emosi merupakan sumber yang efektif untuk meminimalisir
prokrastinasi serta meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kepuasan hidup.

Penelitian Mirzaei et al. (2013) menemukan bahwa efikasi diri,
kekhawatiran, perfeksionisme positif, dan kesulitan dalam meregulasi emosi
mampu  memprediksi  timbulnya perilaku prokrastinasi, sedangkan
prokrastinasi dalam membuat keputusan dipengaruhi adanya kesulitan dalam
meregulasi emosi, kekhawatiran, serta perfeksionime positif dan negatif. Hasil
penelitian Rezaeisharif et al. (2021) menunjukkan bahwa komponen negative
perfectionism berkorelasi positif dengan fear of failure dan difficulty in
emotional regulation. Fear of failure dan difficulty in emotion regulation
mampu memediasi hubungan antara negative perfectionism dan prokrastinasi
akademik.

Berdasarkan tinjauan yang dipaparkan, diketahui bahwa prokrastinasi
akademik dipengaruhi oleh berbagai variabel, diantaranya yaitu motivasi
berprestasi, perfeksionisme, kontrol diri, prestasi akademik, efikasi diri,
academic hardiness, regulasi emosi, kecemasan, mindfulness, kesejahteraan
psikologis, kepuasan hidup, kekhawatiran, fear of failure, dan kesulitan dalam
meregulasi emosi. Dari beberapa variabel tersebut, peneliti memutuskan untuk
berfokus pada perfeksionisme dan regulasi emosi dalam kaitannya dengan
prokrastinasi akademik. Terdapat beberapa kesamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirzaei et al. (2013) dan Rezaeisharif

et al. (2021). Hal yang menjadi pembeda ketiga penelitian ini terletak pada
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subjek penelitian. Subjek penelitian Rezaeisharif et al. (2021) adalah siswa
SMA dan subjek penelitian Mirzaei et al. (2013) adalah mahasiswa. Adapun
subjek dalam penelitian ini berfokus pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menyusun skripsi.

Selain subjek, hal lain yang berbeda dari ketiga penelitian ini terletak pada
lokasi penelitian. Penelitian Rezaeisharif et al. (2021) dilakukan di Bastak,
Hormozgan, Iran, penelitian Mirzaei et al. (2013) dilakukan di Tehran
University of Medical Sciences, Iran, sementara penelitian ini dilakukan di
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2022.
Terakhir, alat ukur yang digunakan dalam ketiga penelitian ini juga berbeda.
Rezaeisharif et al. (2021) menggunakan Frost Multidimensional Perfectionism
Scale untuk mengukur perfeksionisme, Scale of Difficulty in Emotional
Regulation untuk mengukur kesulitan dalam meregulasi emosi, dan Solomon
and Rothblum Academic Procrastination Scale untuk mengetahui tingkat
prokrastinasi. Selanjutnya, alat ukur yang digunakan dalam penelitian Mirzaei
et al. (2013) antara lain Positive and Negative Perfectionism Scale guna
mengetahui perfeksionisme, Difficulties in Emotion Regulation Strategies
Scale guna mengukur regulasi emosi, serta Decisional procrastination Scale
dan General Procrastination Scale untuk mengukur prokrastinasi. Sementara
itu, alat ukur perfeksionisme, regulasi emosi, dan prokrastinasi akademik
dalam penelitian ini adalah Almost Perfect Scale-Revised, Emotion Regulation

Skills Questionnaire, dan Academic Procrastination Scale.
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D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh perfeksionisme terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa yang mengerjakan skripsi.
2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap prokrastinasi
akademik mahasiswa yang mengerjakan skripsi.
3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh perfeksionisme dan regulasi emosi

terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa yang mengerjakan skripsi.

E. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, baik
secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memperkaya informasi, khususnya dalam bidang Psikologi
Pendidikan, serta dapat menjadi tambahan referensi terkait perfeksionisme,
regulasi emosi, dan prokrastinasi akademik mahasiswa yang mengerjakan
skripsi bagi peneliti lain.
2. Manfaat Praktis
Dapat menambah wawasan serta menjadi bahan evaluasi bagi
pembaca, khususnya mahasiswa, dalam menghadapi dan menyikapi
persoalan prokrastinasi dengan bijak. Selain itu, diharapkan pula bahwa

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi instansi dalam
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menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik

mahasiswa.

F. Sistematika Pembahasan

Beberapa bab yang terdapat dalam skripsi ini antara lain pendahuluan,
kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta penutup. Bab |
adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Selanjutnya
yaitu Bab 1l yang berisi kajian pustaka terkait teori-teori dasar yang menjadi
landasan pendukung penelitian, hasil penelitian-penelitian sebelumnya,
hubungan antar variabel bebas dan terikat, kerangka teoritik, serta hipotesis.
Bab 11l merupakan bab yang di dalamnya terdapat rancangan penelitian,
identifikasi variabel, definisi konseptual dan operasional, populasi, teknik
sampling, sampel, instrumen penelitian, dan analisis data. Bab IV berisi tentang
pemaparan dan pembahasan hasil temuan penelitian sehingga rumusan
masalah penelitian dapat terjawab. Bab V adalah kesimpulan dan saran yang

dibuat berdasarkan pembahasan-pembahasan dalam bab-bab sebelumnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan individu menunda
pengerjaan tugas maupun aktivitas akademik (McCloskey & Scielzo, 2015;
Dzakiah & Widyasari, 2021). Definisi lain dari prokrastinasi akademik yaitu
perbuatan menunda suatu tugas yang seharusnya dilakukan guna mencapai
tujuan, meski individu yang bersangkutan menyadari konsekuensi negatif dari
perbuatan tersebut (Steel, 2007; Yang et al., 2021). Selain itu, prokrastinasi
akademik diartikan pula sebagai penundaan dalam memulai dan
menyelesaikan tugas atau pekerjaan sehingga berakibat pada terhambatnya
kinerja (Ferrari, 2010; Ramadhani, 2016). Prokrastinasi dianggap sebagai
kondisi di mana individu gagal memotivasi diri untuk mengerjakan suatu
kegiatan yang seharusnya dilakukan pada waktu yang telah ia rencanakan
(Senecal & Koestner, 1995; Trifiriani & Agung, 2018). Individu justru
melakukan kegiatan lain yang lebih asyik sehingga tugas tidak terselesaikan
tepat waktu (Ferrari, 2010; Ramadhani, 2016).

Prokrastinasi dianggap sebagai strategi koping maladaptif yang dapat
menyebabkan timbulnya distress psikologis (Kim & Seo, 2015; Lay &
Schouwenburg, 1993; Abdolshahi & Sarafraz, 2019). Individu biasanya
memiliki kecenderungan melakukan prokrastinasi apabila menghadapi tugas-
tugas yang kurang disukai (Amelia dkk., 2019). Penundaan tersebut dilakukan

sebagai bentuk penghindaran terhadap tugas akibat adanya perasaan takut

15
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gagal apabila tugas tidak terselesaikan dengan baik (Solomon & Rothblum,
1984; Syifa dkk., 2018). Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa prokrastinasi akademik adalah penundaan terhadap kepentingan
akademik yang dilakukan individu secara sadar, di mana hal tersebut
berdampak pada terhambatnya kinerja dan tercapainya tujuan.

Karakteristik prokrastinasi akademik yaitu ragu akan kemampuan diri,
distraksi, faktor sosial, rendahnya kemampuan manajemen waktu, kurangnya
inisiatif pribadi, dan rasa malas (McCloskey, 2011; Dharma, 2020). Ciri yang
tampak pada prokrastinator yaitu cenderung perfeksionis, takut akan kegagalan,
impulsif, pasif, dan gemar menunda pengerjaan tugas hingga melebihi batas
waktu (Knaus, 2002; Rananto & Hidayati, 2017). Ferrari dkk. (dalam Arumsari
& Muzaqi, 2016) juga mengemukakan beberapa ciri prokrastinator, antara lain
menunda dalam memulai dan menyelesaikan tugas, mengerjakan tugas dengan
lambat, tidak mampu berkomitmen dengan rencana pengerjaan tugas yang
telah dibuat, serta tertarik melakukan kegiatan yang dianggap lebih menghibur.

Prokrastinasi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor penyebab prokrastinasi yang berasal dari diri
individu, meliputi kondisi fisik dan psikologis (Ghufron & Risnawati, 2012;
Laia dkk., 2022). Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor dari luar yang
mendorong individu melakukan prokrastinasi (Cinthia & Kustanti, 2017).
Faktor eksternal tersebut diantaranya yaitu sarana dan prasarana, lingkungan
sosial, dukungan sosial (Basri, 2018; Mardiani dkk., 2021), banyaknya tugas,

dan pola asuh orang tua (Tuasikal & Patria, 2019). Faktor pembentuk
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prokrastinasi juga dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu faktor
prokrastinasi primer dan faktor prokrastinasi sekunder. Faktor prokrastinasi
primer meliputi kelelahan, stres, ketidakmampuan individu dalam mengelola
waktu, kecemasan, dan rendahnya pendekatan tugas. Sementara itu, faktor
prokrastinasi sekunder antara lain rendahnya toleransi terhadap tekanan dan
minimnya usaha, lingkungan yang buruk dan kurang asertif, serta rendah diri
(Aziz & Rahardjo, 2013; Kadafi dkk., 2018)

McCloskey (2011) mengemukakan bahwa prokrastinasi akademik terdiri
dari 6 aspek. Aspek pertama yaitu keyakinan akan kemampuan diri. Individu
yang berpikir bahwa ia mampu bekerja secara maksimal jika telah mendekati
batas waktu akan cenderung melakukan prokrastinasi (McCloskey, 2011,
Kogoya & Jannah, 2021). Aspek kedua adalah distraksi. Apabila individu tidak
menyukai tugas yang dimiliki, perhatiannya akan mudah teralih pada aktivitas
lain yang dirasa lebih menyenangkan. Ketiga, yaitu faktor sosial. Dalam hal ini,
individu lebih memilih untuk berinteraksi dengan orang lain dibanding
mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya (McCloskey & Scielzo, 2015;
Sartika & Nirbita, 2021).

Aspek ke-empat ialah manajemen waktu, misalnya ketidakmampuan
individu dalam mengatur waktu, mengerjakan tugas mendekati batas waktu,
dan melakukan aktivitas lain daripada mengerjakan tugas yang dimiliki. Aspek
kelima adalah inisiatif diri. Prokrastinasi dapat terjadi karena kurangnya

inisiatif dan motivasi untuk mengerjakan tugas. Aspek ke-enam vyaitu
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kemalasan, di mana individu cenderung menghindari tugas meski sebenarnya
mampu menyelesaikannya (McCloskey, 2011; Almunandar dkk., 2017).
Dampak prokrastinasi akademik dapat dikelompokkan ke dalam dua
kategori, yaitu menimbulkan masalah eksternal dan masalah internal. Masalah
eksternal yang dapat timbul seperti tugas tidak terselesaikan dengan baik dan
mendapat teguran dari dosen. Adapun masalah internal yang dimaksud seperti
timbulnya perasaan bersalah dan menyesal (Burka & Yuen, 2008; Herawati &
Suyahya, 2019). Konsekuensi negatif lain dari perilaku prokrastinasi akademik,
antara lain mendapat nilai rendah, dikeluarkan dari instansi, menurunnya
performa akademik, timbulnya perasaan tertekan dan emosi negatif (misalnya
menyesal, malu, dan depresi), serta mengarah pada gaya hidup yang tidak sehat
(Aremu et al., 2011; Balkis, 2013; Steel, 2007; Fee & Tangney, 2000;

Strongman & Burt, 2000; Sirois et al., 2003; Abdolshahi & Sarafraz, 2019).

Perfeksionisme

Perfeksionisme merupakan sikap individu yang menetapkan standar tinggi
terhadap kinerjanya untuk mencapai kesempurnaan (Slaney & Ashby, 1996;
Geovani & Aditya, 2021). Perfeksionisme juga dianggap sebagai sifat di mana
individu berkeinginan untuk menyelesaikan segala hal dengan sempurna tanpa
melakukan kesalahan (Hewitt & Flett, 1991; Rohimah dkk., 2016). Pengertian
lain dari perfeksionisme yaitu suatu sifat di mana individu menetapkan standar
yang terlalu tinggi bagi diri sendiri maupun orang lain, terlalu kritis dalam

mengevaluasi perilaku (Flett & Hewitt, 2002; Hendarto & Ambarwati, 2020),
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serta berkeyakinan bahwa orang lain juga menuntut kesempurnaan padanya
(Hewitt & Flett, 1991; Dayo & Faradina, 2020). Individu dengan
perfeksionisme tinggi menetapkan target yang terlalu tinggi bagi dirinya,
sehingga ia merasa terlalu khawatir bila berbuat salah (Frost dkk., 1990;
Mukaromah dkk., 2020). Selain itu, individu perfeksionis cenderung sulit
menoleransi kesalahan, merasa tidak sempurna, rendah diri, serta rentan
terhadap cemas dan depresi (Tresnani & Casmini, 2021). Dari beberapa
definisi  perfeksionisme tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
perfeksionisme merupakan sikap di mana individu menetapkan standar yang
tinggi terhadap kinerja diri sendiri dan orang lain, serta memiliki ambisi untuk
menyelesaikan pekerjaan secara sempurna tanpa adanya kesalahan maupun
kekurangan.

Perfeksionisme dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya vyaitu
penetapan standar dan ekspektasi yang tinggi terhadap diri sendiri maupun
orang lain, keyakinan terhadap kemampuan diri, perilaku orang tua yang
dipelajari oleh anak, dan lingkungan yang kompetitif (Ratha & Hidayat, 2013;
Janah dkk., 2018). Tuntutan orang tua juga turut berpengaruh terhadap
terbentuknya perfeksionisme. Jika tuntutan orang tua terhadap prestasi tinggi,
maka individu akan cenderung perfeksionis (Jayanti & Widayat, 2014,
Tresnani & Casmini, 2021). Faktor lain yang berpengaruh terhadap
perfeksionisme yaitu kompetisi dan tekanan dalam kehidupan sehari-hari

(Nordin-Bates, 2020; Dayo & Faradina, 2020).
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Terdapat 2 macam perfeksionisme, yaitu perfeksionisme adaptif dan
maladaptif. Individu dengan perfeksionisme maladaptif tinggi cenderung
memiliki standar yang tinggi karena dipengaruhi rasa takut gagal, sedangkan
individu dengan perfeksionisme adaptif berusaha untuk mencapai standar
tinggi yang realistik, yang mengarah pada meningkatnya kepuasan diri dan
harga diri (Slaney dkk., 2001; Geovani & Aditya, 2021). Permasalahan dalam
perfeksionisme maladaptif bukan terletak pada tingginya standar ataupun
kinerja aktual, melainkan terletak pada kesenjangan antara kedua hal tersebut
(Slaney dkk., 2001; De Rosa dkk., 2021). Individu dengan perfeksionisme
maladaptif akan merasa tidak puas dan cemas bila melakukan kesalahan sekecil
apa pun atau hasil kerjanya tidak seperti yang diharapkan, sehingga rentan
terhadap distres psikologis (Hendarto & Ambarwati, 2020).

Slaney & Ashby (dalam Ljubin-Golub dkk., 2018) mengemukakan 3 aspek
perfeksionisme, yaitu high standards, order, dan discrepancy. Aspek high
standards berkaitan dengan penetapan standar yang tinggi akan suatu kinerja.
Sementara _itu, aspek order beruhubungan dengan Kketeraturan. Aspek
discrepancy menyangkut ketidaksesuaian antara tujuan yang ingin dicapai

dengan kinerja aktual.

Regulasi Emosi
Regulasi emosi merupakan suatu konsep yang mencakup kemampuan
menyadari, mengidentifikasi, dan memberi label emosi; menafsirkan sensasi

tubuh terkait emosi; memahami petunjuk emosi; memodifikasi, menerima, dan
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menoleransi emosi negatif; menghadapi situasi yang menyedihkan untuk
mencapai tujuan penting, dan mendukung diri sendiri dalam situasi yang
menyedihkan secara emosional (Berking & Znoj, 2008; Lukas dkk., 2018).
Regulasi emosi adalah suatu konsep yang mencakup pemahaman dan
penerimaan emosi, kontrol perilaku, serta kemampuan dalam menggunakan
emosi dengan bijak (Gratz & Roemer, 2004; Dewi, 2021). Regulasi emosi juga
didefinisikan sebagai upaya dalam mengendalikan, merasakan, serta
mengungkapkan emosi secara sesuai (Gross, 1998; Ratnasari & Suleeman,
2017). Definisi lain dari regulasi emosi yaitu kemampuan untuk tetap tenang
meski menghadapi situasi yang penuh tekanan (Reivich & Shatte, 2002; Wati
& Puspitasari, 2018). Kemampuan regulasi emosi diperlukan untuk mengatur
intensitas emosi yang dirasakan dan mengekspresikan emosi dengan tepat,
sehingga tidak berpengaruh buruk bagi diri sendiri maupun orang lain
(Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019). Dari beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan memahami,
menerima, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara bijak sehingga
tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Berking & Znoj (dalam Fujisato dkk., 2017) menyebutkan bahwa
kemampuan regulasi emosi meliputi 9 aspek, antara lain awareness
(kesadaran), clarity (kejelasan), sensations (sensasi tubuh), understanding
(pemahaman), self-support (dukungan diri), modification of negative emotions
(modifikasi emosi negatif), acceptance (penerimaan), tolerance (toleransi),

dan readiness to confront (kesiapan untuk menghadapi). Aspek accepting
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(penerimaan), tolerating (toleransi), dan modifying negative emotions
(modifikasi emosi negatif) adalah aspek regulasi emosi yang krusial untuk
memelihara dan memulihkan kesehatan mental individu (Berking & Whitley,
2014; Inwood & Ferrari, 2018)). Meningkatnya kemampuan individu dalam
menoleransi emosi negatif akan memungkinkan terjadinya pemrosesan dan
pengintegrasian emosi negatif, sehingga dapat meminimalisir strategi regulasi
emosi maladaptif, seperti penghindaran (Berking & Whitley, 2014; Neff &
Germer, 2013; Inwood & Ferrari, 2018).

Beberapa faktor yang memengaruhi regulasi emosi antara lain jenis
kelamin, usia, keluarga, dan lingkungan. Jenis kelamin laki-laki dan
perempuan dapat memengaruhi regulasi emosi. Sama halnya dengan itu, usia
juga dapat memengaruhi regulasi emosi. Ketika usia individu semakin
bertambah, kemampuan regulasi emosinya dapat menjadi semakin baik
(Mulyana dkk., 2020). Keluarga turut memengaruhi regulasi emosi karena
keluarga merupakan tempat pertama di mana anak mengamati dan belajar
tentang emosi serta mengetahui cara mengekspresikan emosi. Lingkungan
seperti teman, video, game, televisi juga dapat memengaruhi kemampuan
regulasi emosi, terutama apabila tidak ada pengawasan dari orang dewasa
(Ratnasari & Suleeman, 2017). Individu yang kurang mampu mengelola
emosinya dengan baik dapat berperilaku agresif hingga membahayakan

keselamatannya sendiri atau bahkan orang lain (Swastika & Prastuti, 2021).
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D. Pengaruh Antar Variabel

Prokrastinasi akademik adalah penundaan yang dilakukan individu secara
sengaja terhadap keperluan maupun tugas akademik (Kusumawide dkk., 2019).
Perilaku prokrastinasi yang dilakukan dalam proses pengerjaan dan
penyelesaian skripsi dapat berdampak negatif bagi diri mahasiswa, seperti
terpengaruhinya kesehatan mental dan fisik, bertambahnya beban pikiran, serta
munculnya emosi-emosi negatif (Sapanci, 2021). Selain itu, prokrastinasi juga
dapat menyebabkan mahasiswa tidak lulus tepat waktu sehingga biaya kuliah
menjadi bertambah (Zusya & Akmal, 2016). Frost dkk (dalam Sutedja &
Yoenanto, 2022) menyatakan bahwa salah salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap terbentuknya prokrastinasi adalah perfeksionisme.

Individu perfeksionis memiliki rasa cemas akan evaluasi orang lain
terhadap kemampuannya dan cenderung takut mengalami kegagalan (Permana,
2019). Oleh karena itu, perfeksionisme membuat individu berambisi untuk
menyelesaikan tugasnya dengan sangat baik (Fathurrahman, 2020). Untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dan memuaskan, mereka akan menetapkan
standar yang sangat tinggi dan tidak realistis (Azizah & Kardiyem, 2020).
Akibatnya, bila standar tersebut tidak dapat terpenuhi meski telah berusaha
semaksimal mungkin, individu akan merasa tidak puas (Fathurrahman, 2020)
dan menunda penyelesaian tugas guna mencari lebih banyak referensi dan
menyempurnakannya (Mayasari, 2018). Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Lasaril dkk. (2019) yang menemukan bahwa perfeksionisme memengaruhi

peningkatan prokrastinasi karena individu yang berkeinginan menyelesaikan
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tugas dengan sangat baik akan merasa cemas bila tidak mendapatkan hasil yang
sesuai dengan harapannya.

Adapun faktor yang dapat meminimalisir perilaku prokrastinasi akademik
salah satunya yaitu regulasi emosi. Dalam proses pengerjaan skripsi, individu
akan dipengaruhi oleh berbagai emosi (Agustiningsih, 2021). Hal yang dapat
memengaruhi terbentuknya perilaku prokrastinasi adalah emosi negatif
(Wiyatama & Hawadi, 2022). Beberapa emosi negatif yang dapat
menyebabkan terjadinya prokrastinasi adalah rasa marah, cemas, putus asa, dan
bosan. Rasa marah dan putus asa timbul ketika individu tidak dapat mencapai
harapan dan tidak mampu menghindari kesalahan, rasa cemas muncul ketika
individu ragu akan kemampuannya dan takut gagal, sedangkan rasa bosan
terjadi manakala individu merasa kurang tertantang atau beranggapan bahwa
skripsi adalah tugas yang sangat sulit (Pekrun & Schutz, 2007; Agustiningsih,
2021). Emosi-emosi negatif tersebut dapat menurunkan ketertarikan individu
terhadap aktivitas pengerjaan skripsi dan menyebabkan timbulnya perilaku
prokrastinasi (Christensen dkk., 2011).

Rezaei & Zebardast (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
prokrastinasi dapat diminimalisir dengan memperbaiki kemampuan regulasi
emosi adaptif. Kemampuan regulasi emosi dapat membantu individu
menoleransi dan mengelola emosi negatif pemicu prokrastinasi (Eckert dkk.,
2016). Individu yang mampu mengelola emosi dengan baik akan tetap
berusaha mencapai tujuannya meski menghadapi situasi yang tidak

menyenangkan (Syifa dkk., 2018). Oleh karena itu, mahasiswa yang mampu
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meregulasi emosi dengan baik akan mampu menghindari prokrastinasi

(Salsabila & Indrawati, 2020).

Kerangka Teoritik

Terdapat beberapa variabel yang memengaruhi prokrastinasi akademik
mahasiswa dalam pengerjaan skripsi. Salah satu pemicu tingginya
prokrastinasi adalah perfeksionisme (Frost dkk., 1990; Sutedja & Yoenanto,
2022). Penelitian Setiawan & Faradina (2018) melihat adanya kaitan yang
positif antara perfeksionisme dengan prokrastinasi akademik, di mana individu
dengan tingkat perfeksionisme tinggi juga memiliki tingkat prokrastinasi
akademik tinggi. Selain itu, hasil penelitian Mahdion & Kiani (2017)
menemukan bahwa regulasi emosi memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi
akademik. Kemampuan individu dalam mengelola dan menangani emosi
negatif dapat mengurangi risiko terjadinya perilaku prokrastinasi (Diotaiuti
dkk., 2021). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel perfeksionisme dan regulasi emosi terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
yang mengerjakan skripsi. Bagan kerangka teoritik dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini:

[ Perfeksionisme
—‘ Prokrastinasi
J »  Akademik
[ Regulasi Emosi

J

Gambar 2. 1 Kerangka Teoritik
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Gambar 2.1 menggambarkan bahwa perfeksionisme berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik, di mana individu dengan perfeksionisme tinggi
memiliki tendensi untuk melakukan prokrastinasi akademik. Selanjutnya,
individu dengan kemampuan regulasi emosi tinggi kemungkinan akan
menghindari prokrastinasi akademik. Adapun individu yang memiliki
perfeksionisme tinggi dan kemampuan regulasi emosi yang tinggi akan dapat
menghindari prokrastinasi akademik karena individu tersebut mampu

mengelola perfeksionisme maladaptif menjadi perfeksionisme adaptif.

Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:

1. Terdapat pengaruh perfeksionisme terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa yang mengerjakan skripsi.

2. Terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa yang mengerjakan skripsi.

3. Terdapat pengaruh perfeksionisme dan regulasi emosi terhadap

prokrastinasi akademik mahasiswa yang mengerjakan skripsi.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Penelitian
kuantitatif korelasional ialah penelitian yang dilakukan menggunakan metode
statistik terhadap data-data numerik guna menaksir pengaruh antara dua

variabel atau lebih (Creswell, 2014).

B. Identifikasi Variabel
Variabel dalam penelitian ini berjumlah tiga, yang mana dua diantaranya
adalah variabel bebas (X1 & X2) dan satu lainnya merupakan variabel terikat
(YY), sebagaimana berikut ini:
a. Variabel X1  : Perfeksionisme
b. Variabel X2  : Regulasi Emosi

c. Variabel Y : Prokrastinasi Akademik

C. Definisi Konseptual
a. Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan individu melakukan
penundaan terkait pengerjaan tugas maupun aktivitas akademik

(McCloskey, 2011).
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b. Perfeksionisme
Perfeksionisme adalah sikap individu yang menetapkan standar tinggi
terhadap kinerjanya untuk mencapai kesempurnaan (Slaney & Ashby, 1996).

c. Regulasi Emosi
Regulasi emosi merupakan kemampuan yang melibatkan kesadaran,
identifikasi dan pelabelan emosi, penafsiran sensasi tubuh terkait emosi,
pemahaman emosi, modifikasi emosi, penerimaan, toleransi terhadap emosi
negatif, kesiapan menghadapi situasi, dan dukungan terhadap diri sendiri

(Berking & Znoj, 2008; Lukas dkk., 2018).

D. Definisi Operasional
a. Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan individu melakukan
penundaan terkait pengerjaan tugas maupun aktivitas akademik yang diukur
berdasarkan aspek keyakinan akan kemampuan diri, distraksi, faktor sosial,
manajemen waktu, inisiatif diri, kemalasan.
b. Perfeksionisme
Perfeksionisme adalah sikap individu yang menetapkan standar tinggi
terhadap Kinerjanya untuk mencapai kesempurnaan yang diukur
berdasarkan aspek high standards, order, dan discrepancy.
c. Regulasi Emosi
Regulasi emosi merupakan kemampuan yang melibatkan kesadaran,

identifikasi dan pelabelan emosi, penafsiran sensasi tubuh terkait emosi,
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pemahaman emosi, modifikasi emosi, penerimaan, toleransi terhadap emosi

negatif, kesiapan menghadapi situasi, dan dukungan terhadap diri sendiri.

E. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akhir UIN Sunan
Ampel Surabaya, mulai dari semester 8 hingga 14, yang sedang
mengerjakan skripsi. Jumlah mahasiswa aktif semester 8-14 yang tersebar
di sembilan fakultas sebanyak 5.370 mahasiswa (Data Akademik Rektorat
UINSA, 2022). Berikut merupakan data rekapitulasi mahasiswa akhir aktif
UIN Sunan Ampel Surabaya periode 2021/2022 genap yang diperoleh dari
pihak Akademik dan Kelembagaan UIN Sunan Ampel Surabaya pada 26

Juli 2022:

Tabel 3. 1 Data Mahasiswa

Angkatan Jumlah Mahasiswa
2015 194
2016 531
2017 1251
2018 3394
Jumlah Keseluruhan 5370

b. Teknik Sampling
Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik quota sampling.
Sugiyono (2001) mendefinisikan quota sampling sebagai teknik penentuan
sampel dari populasi dengan ciri tertentu hingga kuota yang ditetapkan

terpenuhi.
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c. Sampel
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif UIN Sunan
Ampel Surabaya, semester 8-14, yang sedang mengerjakan skripsi dan
melakukan prokrastinasi akademik terhadap penyelesaian tugas akhir
(skripsi). Kuota sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan tabel
Isaac dan Michael yang dibuat berdasarkan rumus:

| A°NPQ
T d*(N—-1)+ A2PQ

s

Ket :
S = sampel
22 = Chi Kuadrat, dengan dk = 1, tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%.

N = populasi
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Adapun tabel Isaac dan Micahel adalah sebagai berikut:

N 5 N 5 M 5

1% 5% | 1% 1% 5% 10%c 1% 5% 105
16 10 10 10 | 280 [187] 115 13 2800 537 | 310 | 247
15 15 14 14 | 290 [202] 158 140 3000 ) 543 [ 312 245
2 13 15 15 | 30 [2067] 16l 143 3500 | 558 [ 317 251
23 24 23 23 | 320 [21e| 1&7 147 4000 ) 588 [ 320 | 254
30 29 28 27 | 340 [225] 172 151 4500 | SVE | 323 255
35 33 32 31 | 368 [234] 177 155 SO0 586 | 326 [ 257
40 38 36 35 | 380 [242] 1B2 15€ pOG) | 59E [ 329 259
45 42 4o 35 [ 400 [250] 1B& | 162 7 #0e | 332 261
50 a7 <= 42 | 420 (257 181 165 BO00 | 813 [ 334 263
35 51 48 46 | 440 [ 265 | 185 16E 2000 | B1E [ 335 263
el 33 21 49 | 460 [272] 188 171 | 1000 | B22 | 336 263
] 549 55 53 | 4B0 [279] 202 173 ) 150 | B35 | 340 | 266
70 23 58 56 |50 [2B5 205 17e | 20000 | 42 | 242 267
B 71 G5 B2 | B} [315 221 187 | 40000 | 563 | 345 264
BE 75 B5 | 650 [329] 227 191 | SO0 | B55 | 344 264
o0 79 72 BE | J00 [341] 233 185 | 750} | BSE | 346 270
95 83 75 71 [750 [352] 238 154 | 10(id3k | B53 | 347 270
100 &7 i 73 | 800 [363] 243 202 | 150000 | BEL | 347 270
110 24 g4 d8 | 850 [373] 247 205 | 200000 | BE1 | 347 270
120 1oz 89 83 | S [382] 251 20E | 25040040 | BE2 | 348 270
130 108 a5 #d | 950 [381] 255 211 | 3O:{0E | BR2 | 348 270
140 116 100 | 22 [ 1000 [ 352 258 213 | 35003 | BR2 | 348 270
150 122 105 | 87 [ 1050 (414 ] 265 217 | 0000 | B2 | 34E 270
1ed 129 1100 ] 101 | 1100 (427 270 | 221 | 4500033 | 663 [ 348 270
170 135 114 | 105 [ 1200 (440 275 224 | 500000 | BE3 | 34E 270
180 142 119 | 108 [ 1300 (450 279 227 | 550000 | 863 | 34E 270
150 148 1253 | 112 | 1403 [ 460 | 283 228 | pOOOD0 | 663 | 348 270
200 153 127 | 115 | 1503 (462 | 286 | 232 | Go000 | 663 | 348 270
210 160 131112 [ 1600 (477 288 234 | JOOD0% | BRI | 348 270
220 165 135 | 122 [ 17d0 [485] 292 235 | 750000 | 663 | 34E 271
230 171 135 | 125 [ 1800 (452 284 | 237 | BOOGDD | 663 | 348 271
240 176 142 | 137 [ 1500 (488 | 287 23E | ESDil | BB3 | 34E 271
250 183 146 | 130 | @000 (510 ) 301 241 | o00000 | 663 || 348 271
260 127 14g | 133, 2200 |[520] 308 | 243 | 950000 |eas | 348 | B
270 152 152 | 135 [ 26040 [ 5281 307 245 | 1000000 | 864 | 348 272

Berdasarkan tabel di atas, sampel yang diperlukan untuk populasi
sejumlah 5.370, bila dibulatkan menjadi 6.000 dengan tingkat kesalahan 10%
adalah 259 subjek. Oleh karena itu, kuota yang ditetapkan dalam penelitian

ini yaitu 259 mahasiswa akhir.
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F. Instrumen Penelitian
a. Instrumen Pengukuran Prokrastinasi Akademik
1) Definisi Operasional
Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan individu melakukan
penundaan terkait pengerjaan tugas maupun aktivitas akademik yang
diukur berdasarkan aspek keyakinan akan kemampuan diri, distraksi,
faktor sosial, manajemen waktu, inisiatif diri, kemalasan.
2) Alat Ukur
Instrumen yang berfungsi sebagai pengukur tingkat prokrastinasi
akademik mahasiswa dalam penelitian ini adalah Academic
Procrastination Scale yang dikembangkan oleh McCloskey (2011). Alat
ukur tersebut juga dipakai dalam beberapa penelitian terdahulu, seperti
penelitian Hijraty (2018) dan penelitian Bachmid (2019). Skala ini terdiri
dari 25 item dengan 5 pilihan jawaban, yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2
(tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), 5 (sangat setuju). Berikut blue print
skala prokrastinasi akademik dalam penelitian ini:

Tabel 3. 2 Blueprint Academic Procrastination Scale

Dimensi Nomor Jumlah
Kevakinan akan kemampuan 10,12, 13 3
dir1
Distrakst 5.7.8.9 4
Faktor sosial 15,19, 20 3
Manajemen waktu 2.3.6, 11,14, 1=, 15, 21. g
13
Inisianf pribadi 1. 22,24, 23 4
Kemalasan 4,17 2

A

Tortal 2




3) Uji Validitas
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Uji validitas berguna untuk mengetahui ketepatan suatu alat ukur

dan meninjau kelayakan butir-butir pernyataan sehingga dapat mewakili

suatu variabel dengan baik (Gumilar, 2007). Valid atau tidaknya suatu

aitem dapat diketahui melalui besaran koefisien korelasinya. Jika nilai

koefisien korelasinya > 0,30, maka aitem tersebut valid. Pengujian dalam

penelitian ini dilakukan dengan software IBM SPSS Statistics 26. Hasil

dari uji validitas skala Academic Procrastination Scale terlampir pada

tabel berikut:

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Academic Procrastination Scale

Aidtem Correlated Item-  Perbandingan Hasil
Total Correlation R Tabel

Al 352 0.3 Valid
A2 610 0.3 Valid
A3 A83 0.3 Valid
Ad 613 0.3 Valid
A5 11 0.3 Valid
Af 639 0.3 Valid
A7 316 0.3 Valid
AS 212 0.3 Tidak Valid
A9 525 0.3 Valid
A0 04 0.3 Valid
All 505 0.3 Valid
AlZ 250 0.3 Tidak Valid
Al3 01z 0.3 Tidak Valid
Ald 243 0.3 Tidak Valid
Al3 631 0.3 Valid
Al6 229 0.3 Valid
Al7 673 0.3 Valid
AlS 13 0.3 Valid
Al9 709 0.3 Valid
AZ0 664 0.3 Valid
AT 143 0.3 Valid
A22 703 0.3 Valid
A3 713 0.3 Valid
AZq 212 0.3 Valid
AZ3 363 0.3 Valid
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Dilihat dari tabel 3.2, 4 dari 25 aitem memiliki nilai koefisien < 0,30,
sehingga empat aitem tersebut gugur karena tidak valid. Aitem yang
gugur antara lain aitem nomor 8, 12, 13, dan 14. Setelah uji validitas
dilakukan, aitem yang gugur dikeluarkan sehingga terdapat perubahan
urutan aitem. Berikut blue print skala prokrastinasi akademik setelah
dilakukannya uji validitas:

Tabel 3. 4 Blueprint Academic Procrastination Scale Setelah Uji Coba

Dimensi Nomor Jumlah

Kevakinan akan kemampuan 9 1
dir

Distraksi 3.7.8 3
Falktor soz1al 14,15, 14 3
Manajemen waktu 2.3.6,10,11.12.17. 19 )
[nis1anf pribadi 1,18, 20, 21 4
Kemalaszan 4. 12 2
Tatal 21

4) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi suatu alat
ukur dalam mengukur gejala yang sama (Umar, 2002). Reliabilitas suatu
alat ukur dikatakan baik apabila. memiliki  koefisien > 0.60. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan  metode

Cronbach Alpha.
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Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas Academic Procrastination Scale

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
917 25

Nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada tabel Reliability Statistics di
atas sebesar 0,917 > 0,60, artinya instrumen ini memiliki tingkat
reliabilitas yang baik. Hal tersebut menunjukkan secara keseluruhan
instrumen Academic Procrastination Scale reliabel untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian.

b. Instrumen Pengukuran Perfeksionisme
1) Definisi Operasional

Perfeksionisme adalah sikap individu yang menetapkan standar
tinggi terhadap kinerjanya untuk mencapai kesempurnaan, yang diukur
berdasarkan aspek high standards, order, dan discrepancy (Slaney &
Ashby, 1996).

2) Alat Ukur

Pengukuran tingkat perfeksionisme dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan Almost Perfect Scale-Revised yang dikembangkan oleh
Slaney dkk. (2001). Alat ukur tersebut telah digunakan pada beberapa
riset sebelumnya, seperti riset Kurtovic dkk. (2019) dan riset Abdollahi
dkk. (2020). Skala ini terdiri dari 23 aitem dengan 5 pilihan jawaban,
yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), 5
(sangat setuju). Berikut blue print skala perfeksionisme dalam penelitian

ini:
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Tabel 3. 6 Blueprint Almost Perfect Scale-Revised

Dimensi Nomor Jumlah
High standards 1.3, 8 12, 14,18, 22 7
Order 2.4.7.10 4
Discrepancy 3.6,9 11.13,15.16,17, 19, 12
20,21, 23
Total 23

3) Uji Validitas
Hasil uji validitas Almost Perfect Scale-Revised adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Almost Perfect Scale-Revised

Adtem Correlated Item-  Perbandingan Haail
Total Correlation R Tabel
Al 267 0.3 Tidak Valid
A2 168 0.3 Tidak Valid
A3 144 0.3 Tidak Valid
Ad 326 0.3 Valid
As 342 0.3 Valid
Ad el | 0.3 Valid
AT 073 0.3 Tidak Valid
AS A07 0.3 Valid
A9 613 0.3 Valid
Al0 134 0.3 Tidak Valid
All 26 0.3 Valid
AlZ 368 0.3 Valid
All 601 0.3 Valid
Al4 346 3 Valid
Al3 616 0.3 Valid
Al6 e 0.3 Valid
ATY 392 0.3 Valid
AlS 073 0.3 Tidak Valid
AlQ 397 0.3 Valid
AZD 429 0.3 Valid
Al 247 0.3 Tidak Valid

AZZ 336 0.3 Valid
AZ3 203 0.3 Valid
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Tabel 3.6, menunjukkan bahwa 7 dari 23 aitem memiliki nilai
koefisien < 0,30, sehingga tujuh aitem tersebut dinyatakan tidak valid.
Aitem yang tidak valid adalah aitem nomor 1, 2, 3, 7, 10, 18, 21, dan
aitem-aitem tersebut harus dihilangkan. Setelah uji validitas, item yang
tidak valid dikeluarkan sehingga terdapat perubahan urutan aitem.

Berikut blue print skala perfeksionisme setelah dilakukan uji validitas:

Tabel 3. 8 Blueprint Almost Perfect Scale-Revised Setelah Uji Coba

Dimensi Nomor Jumlah
High srandards 2.4 7.9 13 5
Order 1 1
Discrepancy 3,206 08, 10,11, 12, 15, 14, 10
16
Taotal 16

4) Uji Reliabilitas

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Almost Perfect Scale-Revised

Cronbach’s Alpha Tumlah Aitem
819 23

Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada tabel Reliability
Statistics di atas sebesar 0,819 > 0,60, artinya instrumen ini memiliki
tingkat reliabilitas yang baik. Hal tersebut menunjukkan secara
keseluruhan instrumen Almost Perfect Scale-Revised reliabel untuk

digunakan sebagai instrumen penelitian.

c. Instrumen Pengukuran Regulasi Emosi
1) Definisi Operasional

Regulasi emosi merupakan kemampuan yang melibatkan

kesadaran, identifikasi dan pelabelan emosi, penafsiran sensasi tubuh
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terkait emosi, pemahaman emosi, modifikasi emosi, penerimaan,
toleransi terhadap emosi negatif, kesiapan menghadapi situasi, dan
dukungan terhadap diri sendiri.
2) Alat Ukur

Pengukuran tingkat regulasi emosi dilakukan menggunakan
Emotion Regulation Skills Questionnaire yang dikembangkan oleh
Grant dkk. (2018). Alat ukur tersebut juga pernah digunakan dalam
penelitian Azizi dkk. (2018). Skala ini terdiri dari 27 item dengan 5
pilihan jawaban, yaitu 1 (tidak pernah), 2 (jarang), 3 (kadang-kadang),
4 (sering), 5 (hampir selalu). Blueprint skala regulasi emosi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Blueprint Emotion Regulation Skills Questionnaire

Dimensi Nomor Jumlah
Kesadaran 1,12, 19 3
Penafsiran sensasi tubuh 7,14, 24 3
terkait emosi
Identifikasi dan pelabelan 6, 13, 25 3
emosi
Pemahaman emosi 3,11, 20 3
Penerimaan 5,17, 23 3
Toleransi terhadap emosi 4,18, 26 3
negatif
Kesiapan menghadapi 8, 16, 22 3
situasi
Dukungan terhadap diri 9, 15, 27 3
sendiri
Modifikasi emosi 2,10,21 3

Total 27
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3) Uji Validitas
Hasil uji validitas skala Emotion Regulation Skills Questionnaire yakni

sebagai berikut:

Tabel 3. 11 Hasil Uji Validitas Emotion Regulation Skills Questionnaire

Adtem Correlated Item-  Perbandingan Hasil
Total Correlation E. Tabel
Al 207 0.3 Tidak Valid
A2 A8 0.3 Valid
A3 6A3 0.3 Valid
Ad 623 0.3 Valid
Al B30 0.3 Valid
AR 563 0.3 Valid
AT 288 0.3 Tidak Valid
AR 208 0.3 Valid
A9 B33 3 Valid
Al0 241 0.3 Tidak Valid
All 364 0.3 Valid
AlZ 103 0.3 Tidak Valid
Al3 44 0.3 Valid
Al4 602 0.3 Valid
Al3 631 0.3 Valid
Al6 B30 0.3 Valid
A7 240 0.3 Valid
AlS A79 0.3 Valid
Al9 132 0.3 Valid
A0 269 0.3 Valid
A1 702 0.3 Valid
A22 A2 0.3 Valid
A3 618 0.3 Valid
A24 Alé 0.3 Valid
AZ3 217 0.3 Valid
A6 237 0.3 Valid
AZT A31 0.3 Valid

Berdasarkan tabel 3.10, diketahui bahwa nilai koefisien 4 dari 27

aitem < 0,30, sehingga empat aitem tersebut dikatakan tidak valid. Aitem

yang tidak valid meliputi nomor 1, 7, 10, 12, dan aitem-aitem tersebut

harus dihilangkan. Setelah uji validitas, item yang tidak valid dikeluarkan
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sehingga terdapat perubahan urutan aitem. Berikut blueprint Emotion

Regulation Scale setelah dilakukan uji validitas:

Tabel 3. 12 Blueprint Emotion Regulation Skills Questionnaire Setelah Uji Coba

Dimensi Nomor Jumlah
Kesadaran 15 1
Penafsiran sensasi tubuh 10, 20 2
terkait emosi
Identifikasi dan pelabelan 509721 3
emosi
Pemahaman emosi 2,8,16 3
Penerimaan 4,13,19 3
Toleransi terhadap emosi 3,14, 22 3
negatif
Kesiapan menghadapi 6, 12, 18 3
situasi
Dukungan terhadap diri 7,11, 23 3
sendiri
Modifikasi emosi 1,17 2
Total 23

4) Uji Reliabilitas

Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas Emotion Regulation Skills Questionnaire

Cronbach’s Alpha

Jumlah Aitem

819

D7

Nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada tabel Reliability Statistics di

atas sebesar 0,913, artinya instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas

yang baik. Hal tersebut menunjukkan secara keseluruhan instrumen

Emotion Regulation Skills Questionnaire reliabel untuk digunakan

sebagai instrumen penelitian.
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G. Analisis Data
1) Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini ialah analisis regresi
linear berganda yang bertujuan untuk melihat pengaruh dua atau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat (Muhid, 2019). Berikut rumus

analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini:

Y=o+ bX; - baXs

Keterangan:

Y = Prokrastinasi akademik sebagai variabel terikat
u = Konstanta

b1.b: = Koefisien regresi berganda

X = Perfeksionisme sebagai variabel bebas pertama
X = Regulasi emosi sebagai variabel bebas kedua

Terdapat tiga uji prasyarat yang dilakukan sebelum melakukan analisis
regresi linear berganda, yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
multikolinieritas (Pramesti, dkk, 2021).

Uji Prasyarat:
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan guna mengetahui normal atau
tidaknya distribusi data. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi

> 0.05, maka distribusi data dinyatakan normal, sebaliknya jika nilai
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signifikansi < 0.05 maka distribusi data dinyatakan tidak normal

(Ghozali, 2013). Berikut hasil analisis uji normalitas:

Tabel 3. 14 Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Prokrastinasi 051 259 2007
Akademik
Perfeksionisme 050 259 2007
Regulasi Emosi 043 259 200"

Berdasarkan tabel 3.14, diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel prokrastinasi akademik sebesar 0,200 > 0,05. Hal tersebut
berarti bahwa data variabel prokrastinasi akademik berdistribusi
normal. Variabel perfeksionisme memiliki nilai signifikansi 0,200 >
0,05, yang mana berarti distribusi data variabel perfeksionisme adalah
normal. Adapun nilai signifikansi variabel regulasi emosi sebesar
0,200 > 0,05, maknanya data variabel regulasi emosi berdistribusi
normal. Dari keseluruhan hasil, diketahui bahwa variabel
perfeksionisme dan regulasi emosi terhadap prokrastinasi akademik
memiliki nilai signifikansi yang berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bermaksud untuk melihat apakah terdapat
penyimpangan atau bias antara suatu pengamatan dengan pengamatan
lain, yang dapat menyebabkan varian data menjadi tidak konsisten dan
estimasi model yang hendak dilakukan menjadi sulit. Uji Glejser
digunakan dalam penelitian ini guna menguji heteroskedastisitas. Jika

signifikansi > 0.05, maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
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dalam model regresi yang dipakai. Tidak adanya heteroskedastisitas
dalam suatu model menjadikan model tersebut termasuk dalam model
yang baik (Widana & Muliani, 2020). Hasil uji heteroskedastisitas

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 15 Uji Heteroskedastisitas

Model T Sig
{Constant) 693 489
Perfeksionisme 1.243 124
EezgulaziEmosi 2309 &12

Dilihat dari tabel 3.14, nilai signifikansi variabel perfeksionisme
sebesar 0,124 > 0.05 dan nilai signifikansi variabel regulasi emosi
sebesar 0,812 > 0.05. Kedua hasil tersebut berarti bahwa tidak ada
gejala heteroskedastisitas sehingga analisis regresi linear berganda
layak untuk digunakan.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas berguna untuk melihat ada tidaknya korelasi
yang linier antara variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor)
dan besaran hubungan antar variabel bebas. Jika VIF < 10, nilai
tolerance > 0,1, dan koefisien korelasi antar variabel < 0,60, maka
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas
diantara variabel bebas. Tidak adanya masalah multikolinearitas
dalam suatu model regresi menjadikan model tersebut sebagai model

yang baik (Subando, 2021).
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Tabel 3. 16 Uji Multikolinearitas

. Collinearity
Model Unstandardized . o0 Statistics

Coeffictents B Tolerance  VIF

(Constant) §.351 6.737 000
Perfeksionisme 077 7.654 000 1.000 1.000
RegulasiEmosi 060 -5,974 000 1.000 1,000

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diketahui bahwa nilai
tolerance variabel perfeksionisme dan regulasi emosi sebesar 1,000 >
0,10 dan nilai VIF sebesar 1,000 < 10,00. Makna dari hasil tersebut
adalah tidak terjadi multikolinearitas antara kedua variabel bebas,

yaitu perfeksionisme dan regulasi emosi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, diantaranya yaitu
identifikasi masalah penelitian, melakukan literature review, menentukan
kriteria subjek penelitian sehingga dapat menjawab rumusan masalah, serta
menyiapkan alat ukur penelitian. Proses pengambilan data dilakukan pada
tanggal 5 - 6 Agustus 2022 dengan menyebarkan angket, baik secara offline
maupun online melalui google form. Angket yang disebar secara online dikirim
melalui chat personal, status dan grup whatsapp, maupun direct message di
instagram. Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan skoring, olah data, dan
analisis data guna menyusun laporan penelitian.

a. Deskripsi Data Demografis Subjek

Tabel 4. 1 Hasil Klasifikasi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 72 27.8%
grenipuan 137 72.2%
Jumlah 259 100%0

Dari tabel di atas, didapati bahwa sebagian besar subjek penelitian
berjenis kelamin perempuan. Jumlah subjek perempuan sebanyak 187
mahasiswa dengan persentase sebesar 72,2%, sedangkan subjek laki-laki

berjumlah 72 mahasiswa dengan persentase sebesar 27,8%.
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Tabel 4. 2 Hasil Klasifikasi Usia

Usia Jumlah Persentase
19 2 0,8%
20 6 2,3%
21 42 16,2%
22 179 69,1%
23 24 9,3%
24 6 2,3%
Jumlah 259 100%

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa kisaran usia mahasiswa yang
menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu 19-24 tahun. Mayoritas subjek

adalah mahasiswa berusia 22 tahun dengan jumlah 179 mahasiswa.

Tabel 4. 3 Hasil Klasifikasi Semester

Semester Jumlah Persentase
8 249 96,1%
10 8 3,1%
12 2 0,8%
Jumlah 259 100%

Dilihat dari tabel 4.3, diketahui bahwa mayoritas subjek dalam

penelitian ini adalah mahasiswa semester 8 dengan jumlah 249 mahasiswa.

Tabel 4. 4 Hasil Klasifikasi Fakultas

Fakulias Jumlah Persentase
Adab dan Humaniora 10 2.9%
Dalkwvah dan Komunikas: 25 9.7%
Ekonomi dan Bisnis [slam 29 15.1%
[lmu Sosial dan Ilmo Polink 28 10, 8%
P:iikologi dan Kesshatan 13 29.0%,
Sains dan Teknologi 22 12.4%
Svariah dan Hukum 24 0.3%,
Tarbivah dan Keguruan 16 6.2%
Ushuluddin dan Filsafat 10 2.9%,

100%

[
]
Y =]

Jumlah
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Tabel 4.4 menunjukkan klasfikasi subjek berdasarkan fakultasnya.
Mayoritas subjek dalam penelitian ini berasal dari Fakultas Psikologi dan
Kesehatan, yakni sebanyak 75 mahasiswa dengan persentase sebesar
29,0%.

b. Kategorisasi Variabel

Kategori variabel prokrastinasi akademik, perfeksionisme, dan
regulasi emosi bertujuan untuk mengetahui banyaknya subjek yang berada
pada kategori rendah, sedang, dan tinggi. Pedoman yang digunakan dalam

menentukan masing-masing kategori variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Pedoman Hasil Pengukuran

Eendah K =M-ISD
sedang M-ISD=X=M-I5D
Tinggi M-ISD =X

K=t

W Mean

5D : Standar Deviast

Tabel 4. 6 Kategori Prokrastinasi Akademik

Variabel Kategori Jumlah Persentase
Prokrastinasi Rendah 46 17.8%
Akademik Sedang 169 65,3%
Tinggai 44 17,0%
Jumlah 259 100%

Hasilnya menunjukkan bahwa dari 259 subjek, sejumlah 46
mahasiswa memiliki tingkat prokrastinasi rendah, 169 mahasiswa berada

pada kategori sedang, dan 44 mahasiswa berada di kategori tinggi.
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Tabel 4. 7 Kategori Perfeksionisme

Variabel Kategori Jumlah Persentase
Perfeksionisme Rendah 48 18,5%
Sedang 174 67.2%
Tinggi 37 14,3%
Jumlah 259 100%

Dilihat dari tabel 4.7, diketahui bahwa 48 mahasiswa memiliki
perfeksionisme rendah, 174 mahasiswa berada pada kategori sedang, dan

37 mahasiswa dengan kategori perfeksionisme tinggi.

Tabel 4. 8 Kategori Regulasi Emosi

Variabel Kategori Jumlah Persentase
Regulasi Emosi Rendah 38 14,7%
Sedang 179 69,1%
Tinggi 42 16,2%
Jumlah 259 100%

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan tingkat
regulasi emosi rendah sebanyak 38, mahasiswa dengan tingkat regulasi
emosi sedang berjumlah 179, dan sebanyak 42 mahasiswa memiliki
tingkat regulasi emosi tinggi.

Data Tabulasi Silang

Tabel 4. 9 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Prokrastinasi Akademik

Jenis Kelamin Total
Laki-Laki  Perempuan
Kategori Rendah Count 14 32 46
Prokras- % within 19,4% 17,1% 17,8%
tinasi JK
Sedang Count 40 129 169
% within 55,6% 69,0% 65,3%
JK
Tinggi  Count 18 26 44
% within 25,0% 13,9% 17,0%
JK
Total Count 72 187 259
% within 100,0% 100,0%  100,0%

JK
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Data tabulasi silang di atas berisi informasi gabungan dari data

variabel dengan data demografis.

Rata-rata tingkat prokrastinasi

mahasiswa, baik laki-laki maupun perempuan, berada pada kategori

sedang.

Tabel 4. 10 Tabulasi Silang Usia dengan Prokrastinasi

Usia

19 20 21 22 23 24 Total

Kategori Rendah 1 1 7 34 3 0 46
Prokras- 50,0% 16,7% 16,7%  19,0% 125% 00%  17,8%
tinasi  Sedang 0 5 31 114 14 5 169
00% 833% 73,8% 63,7% 583% 833% 653%

Tinggi 1 0 4 31 Y 1 44

50,090 00%  95%  17,3% 292% 16,7% 17,0%

Total 2 6 42 179 24 6 259
100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Dari tabel data tabulasi silang antara variabel prokrastinasi dengan

usia, dapat diketahui bahwa perilaku prokrastinasi banyak dilakukan oleh

mahasiswa berusia 22 tahun.

Tabel 4. 11 Tabulasi Silang Prokrastinasi dengan Perfeksionisme

Prokrastinasi

Rendah Sedang @ Tinggi = Total
Perfeksionisme  Rendah 10 36 2 48
21,7%  21,3% 4,5% 18,5%
Sedang 32 122 20 174
69,6%  72,2%  455% < 67,2%
Tinggi 4 11 22 37
8,7% 6,5% 50,0%  14,3%
Total 46 169 44 259
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini

memiliki tingkat perfeksionisme dan

prokrastinasi sedang. Rata-rata
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individu dengan perfeksionisme tinggi memiliki tingkat prokrastinasi yang
tinggi pula.

Tabel 4. 12 Tabulasi Silang Prokrastinasi dengan Regulasi Emosi

Prokrastinasi
Rendah Sedang  Tinggi Total

Regulasi Rendah 0 18 20 38
Emosi 0,0% 10,7%  455% 14,7%
Sedang 36 126 17 179

783%  746%  38,6%  69,1%

Tinggi 10 25 7 42

21,7% 148% 159%  16,2%

Total 46 169 44 259

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Dari tabel 4.12 tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 126
mahasiswa memiliki kemampuan regulasi emosi dan prokrastinasi sedang.
Rata-rata individu dengan kemampuan regulasi emosi tinggi memiliki

tingkat prokrastinasi yang sedang.

Pengujian Hipotesis
Uji analisis regresi linear berganda dilakukan guna mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun

simultan.

Tabel 4. 13 Hasil Uji T

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 56,255 8,351 6,737 ,000
Perfeksionisme ,587 077 409 7,654  ,000
RegulasiEmosi -,358 ,060 -,319 -5,974 ,000

a. Dependent Variable: ProkrastinasiAkademik
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
perfeksionisme dengan prokrastinasi akademik adalah 0.000. Nilai
signifikansi < 0,05 berarti bahwa terdapat pengaruh perfeksionisme
terhadap prokrastinasi akademik. Selanjutnya, nilai regulasi emosi dengan
prokrastinasi akademik adalah 0.000. Hal tersebut menunjukkan bahwa
regulasi emosi juga berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi
akademik. Selain itu, dapat dilihat pula bahwa nilai koefisien regresi (B)
untuk variabel perfeksionisme sebesar 0,587. Nilai tersebut menunjukkan
adanya pengaruh positif antara variabel perfeksionisme dan prokrastinasi
akademik. Jika variabel perfeksionisme mengalami peningkatan 1% maka
variabel prokrastinasi juga mengalami peningkatan sebesar 0,587. Adapun
nilai koefisien regresi (B) untuk variabel regulasi emosi yaitu -0,358. Hal
tersebut berarti bahwa regulasi emosi berpengaruh negatif terhadap
prokrastinasi akademik, sehingga ketika regulasi emosi mengalami

kenaikan 1%, maka prokrastinasi akademik akan menurun sebesar 0,358.

Tabel 4. 14 Hasil Uji F

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression = 15820,712 2 7910,356 © 47.039 .000°
Residual 43050,099 256 168,164
Total 58870,811 258

Selanjutnya dari hasil uji F, dapat dilihat bahwa nilai F-hitung sebesar
47,039 dan nilai signifikansi sebesar 0.000. Artinya, hipotesis diterima, di
mana variabel perfeksionisme dan regulasi emosi secara bersama-sama

berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik.
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Tabel 4. 15 Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 5182 269 263 12,96782 1,922

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa hasil koefisien determinasi sebesar
0,269. Hal tersebut berarti bahwa sumbangan perfeksionisme dan regulasi

emosi terhadap prokrastinasi akademik sebesar 26%.

C. Pembahasan
1) Pengaruh Perfeksionisme terhadap Prokrastinasi Akademik

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diketahui
bahwa perfeksionisme berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik,
sehingga hipotesis pertama diterima. Lebih lanjut, diketahui pula bahwa
perfeksionisme berpengaruh positif terhadap prokrastinasi akademik.
Maknanya, mahasiswa dengan perfeksionisme tinggi akan cenderung
melakukan prokrastinasi saat mengerjakan skripsi. Hasil dari penelitian
ini selaras dengan hasil penelitian Basaria dkk.' (2021) yang
menemukan adanya pengaruh positif variabel perfeksionisme terhadap
prokrastinasi akademik, di mana tingginya perfeksionisme
menyebabkan prokrastinasi individu meningkat. Selain itu, penelitian
Xie dkk. (2018) juga melihat adanya hasil yang serupa yakni
kecenderungan perfeksionis berkorelasi positif terhadap perilaku

prokrastinasi.
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Sifat perfeksionis atau perfeksionisme dapat mendorong
mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi semaksimal mungkin sesuai
kemampuannya. Namun, perfeksionisme yang terlalu berlebihan justru
dapat berpengaruh buruk terhadap diri mahasiswa. Misalnya, jika hasil
yang didapat tidak sesuai dengan harapan meski telah berusaha dengan
sangat keras, maka akan timbul perasaan sesal dan emosi negatif lain
sehingga mahasiswa menyalahkan dirinya sendiri atau bahkan orang
lain. Oleh karena itu, Islam tidak menganjurkan manusia untuk
berperilaku berlebihan sebagaimana tertulis dalam Q.S. Al-Ma’idah

ayat 77:

“Katakenlah (Muhaninad), ‘Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu
berlebih-lebihan dengan cara yang fidak benar dalain agamaniu. Dan
Janganlah kamu mengikuti keinginan orang-orang yvang telah rersesat
dahulu dan (telah) memesatican banvak (inanusia), danmereka sendivi

tersesat davi jalan vang lwrus. '

Mahasiswa yang cenderung perfeksionis memiliki harapan untuk
dapat menyelesaikan tugas dengan sangat baik tanpa adanya
kekurangan. Apabila tugas yang dikerjakan belum terasa sempuna,
maka akan timbul perasaan tidak puas. Oleh karena itu, mahasiswa

perfeksionis akan menunda penyelesaian tugas hingga ia mampu
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mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapannya. Smith dkk. (2017)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sifat perfeksionis dapat
menyebabkan timbulnya perilaku prokrastinasi karena adanya
kesenjangan antara Kinerja nyata dengan target kinerja yang diharapkan.
Individu dengan tingkat perfeksionisme tinggi cenderung menetapkan
target yang terlalu tinggi, sehingga bila target tersebut belum terpenuhi,
individu akan melakukan prokrastinasi (Syaifulloh dkk., 2021).

Berdasarkan hasil kategorisasi perfeksionisme, diketahui bahwa
sebanyak 37 mahasiswa memiliki tingkat perfeksionisme yang tinggi
dan 174 mahasiswa berada pada kategori sedang. Mahasiswa dengan
tingkat perfeksionisme tinggi rentan terhadap perasaan cemas dan takut
gagal. Perasaan-perasaan negatif itulah yang membuat mahasiswa
menunda dalam menyelesaikan skripsi sebelum mereka mampu
mengerjakannya dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Lasaril dkk. (2019) yang menyebutkan bahwa perfeksionisme dapat
menyebabkan individu melakukan prokrastinasi karena merasa cemas
bila hasil kerjanya tidak sesuai dengan harapan. Selain itu, Novera &
Thomas (2018) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa
perfeksionisme dapat memengaruhi individu melakukan penundaan
karena adanya perasaan takut gagal, cemas akan tuntutan lingkungan,
baik itu tuntutan dari orang tua, teman, maupun guru.

Adapun hasil tabulasi silang antara perfeksionisme dengan

prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat
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perfeksionisme tinggi cenderung memiliki tingkat prokrastinasi yang
sedang hingga tinggi. Selain itu, hasil analisis regresi berganda melihat
adanya pengaruh positif variabel perfeksionisme terhadap prokrastinasi.
Dari kedua hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tingginya
perfeksionisme mahasiswa dapat menyebabkan prokrastinasi
akademiknya menjadi tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian
Abdollahi dkk. (2020) yang menemukan adanya hubungan positif
antara perfeksionisme dengan prokrastinasi. Apabila individu memiliki
perfeksionisme yang tinggi, maka kemungkinan individu dalam
melakukan prokrastinasi turut tinggi (Setiawan & Faradina, 2018).
2) Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Prokrastinasi Akademik

Hipotesis kedua dalam penelitian ini juga diterima, yang mana
menyatakan terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap prokrastinasi
akademik. Hasil koefisien regresi menunjukkan bahwa regulasi emosi
berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi akademik. Artinya, individu
yang memiliki kemampuan regulasi emosi tinggi akan menghindari
perilaku prorkastinasi. Hasil tersebut selaras dengan penelitian Kogoya
& Jannah (2021) yang menyebutkan adanya hubungan negatif antara
regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik. Jika kemampuan
regulasi emosi individu rendah, maka tingkat prokrastinasinya
cenderung tinggi (Bytamar dkk., 2020).

Emosi-emosi negatif dapat muncul dalam proses pengerjaan skripsi

apabila mahasiswa mengalami hambatan, tekanan, maupun
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menghadapi situasi yang sulit. Jika mahasiswa tidak mampu
mengelolanya, mereka akan terpengaruh dan larut dalam emosi-emosi
tersebut sehingga berujung pada perilaku prokrastinasi. Salsabila (2016)
dalam penelitiannya menuturkan bahwa mahasiswa rentan mengalami
perasaan frustasi, pesimis, kecewa, dan marah saat berjuang untuk
menyelesaikan skripsi. Apabila mereka tidak mampu berdamai dengan
perasaan-perasaan tersebut, kecenderungannya dalam melakukan
prokrastinasi menjadi tinggi (Eckert dkk., 2016).

Dari hasil kategori regulasi emosi, diketahui sejumlah 42
mahasiswa memiliki kemampuan regulasi emosi yang tinggi, 179
mahasiswa memiliki tingkat regulasi emosi sedang, dan 38 orang
dengan kemampuan regulasi emosi rendah. Mahasiswa dengan
kemampuan regulasi emosi tinggi akan dapat menoleransi emosi
negatif dan tetap mampu berfokus untuk mencapai tujuan sehingga
akan menghindari perilaku prokrastinasi. Hal ini senada dengan
penelitian Syifa dkk. (2018) yang menjelaskan bahwa mahasiswa
dengan regulasi emosi tinggi akan mampu menyadari, mengendalikan,
dan merespon emosi negatif dengan bijak sehingga mampu
mengendalikan diri untuk tidak larut dalam emosi dan tetap berusaha
menyelesaikan skripsi. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa semakin individu mampu meregulasi emosinya, maka

prokrastinasinya akan semakin rendah (Irawan & Widyastuti, 2022).



S7

Hasil tabulasi silang antara regulasi emosi dengan prokrastinasi
akademik menunjukkan sebanyak 25 mahasiswa memiliki tingkat
regulasi emosi tinggi dan tingkat prokrastinasi sedang. Selain itu,
terdapat 20 mahasiswa dengan kategori prokrastinasi tinggi dan
regulasi emosi rendah. Hasil tersebut membuktikan bahwa regulasi
emosi berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi akademik. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian Jobaneh dkk. (2016) yang menemukan
adanya hubungan negatif antara regulasi emosi dengan prokrastinasi.
Maknanya, jika kemampuan regulasi emosi individu rendah, maka
tingkat prokrastinasinya tinggi (Pratama, 2019).

Kemampuan regulasi emosi dapat membantu mahasiswa untuk
tetap berusaha mengerjakan skripsi meskipun mengalami perasaan-
perasaan negatif. Dalam Islam, kemampuan regulasi emosi di saat
merasakan emosi negatif penting untuk dimiliki agar tidak berdampak
fatal bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Hal tersebut dijelaskan
dalam Q.S. Ali ‘Imran ayat 134, sebagai berikut:

] ] “r -2, | WA w -2 . Py [ : v - GatE . o2
R Gl e CGEla g Latal o L T e | T A 30, waaty ol
Al g7 _ead) e il g aes Ol el pall g gl pdl 3y aaahy pl
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“fvaitu) orang-orang vang berinfak, baik di walkru lapang maupun

empit, dan orang-ovang vang menahan amaralmva dan memaafkan
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(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang vang berbuat

kebaikan. "'
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Berdasarkan potongan ayat tersebut, diketahui bahwa seorang
muslim hendaknya mampu bersabar, mengendalikan emosi ketika
marah, dan memaafkan kesalahan orang lain. Orang-orang yang
mampu melakukan hal-hal tersebut termasuk golongan orang yang

bertakwa dan dicintai oleh Allah.

3) Pengaruh Perfeksionisme dan Regulasi Emosi terhadap

Prokrastinasi Akademik

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan terdapat
pengaruh perfeksionisme dan regulasi emosi terhadap prokrastinasi
akademik, diterima. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda,
diketahui bahwa kedua variabel, yakni perfeksionisme dan regulasi
emosi, secara bersama-sama (simultan) memengaruhi prokrastinasi
akademik. Sirois dkk. (2017) dalam penelitiannya memaparkan bahwa
perfeksionisme memiliki pengaruh terhadap terjadinya prokrastinasi.
Adapun hasil yang dipaparkan dalam penelitian Musslifah (2018)
menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi berpengaruh signifikan
dalam meminimalisir prokrastinasi akademik.

Sebagaimana penjelasan di atas, diketahui bahwa perfeksionisme
dan regulasi emosi berkontribusi dalam memengaruhi prokrastinasi
akademik. Hasil penelitian Mirzaei dkk. (2013) menyebutkan bahwa
perfeksionisme dan kesulitan dalam meregulasi emosi dapat
memprediksi timbulnya perilaku prokrastinasi. Sejalan dengan hal

tersebut, Rezaeisharif dkk. (2021) dalam penelitiannya melihat bahwa
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perfeksionisme maladaptif berpengaruh terhadap terbentuknya
prokrastinasi akademik. Adapun penelitian Nouri dkk. (2021)
menjelaskan bahwa kemampuan regulasi emosi efektif dan
berpengaruh dalam meminimalisir prokrastinasi.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa
sumbangan perfeksionisme dan regulasi emosi terhadap prokrastinasi
akademik sebesar 26%. Dari hasil tersebut, diketahui pula bahwa
sumbangan variabel lain terhadap prokrastinasi akademik sebesar 74%.
Meski sumbangannya tidak terlalu besar, akan tetapi nilai tersebut
cukup menunjukkan adanya kontribusi dari kedua variabel bebas
terhadap prokrastinasi akademik. Hal yang serupa dijelaskan dalam
penelitian Anisahwati (2016) bahwa perfeksionisme berpengaruh
terhadap peningkatan prorkastinasi. Sementara itu, penelitian Diotaiuti
dkk., (2021) menjelaskan bahwa regulasi emosi berkontribusi dalam
meminimalisir prokrastinasi. Ketika individu mampu beradaptasi
dengan perasaan yang tidak menyenangkan, maka dapat mengurangi
risiko prokrastinasi.

Prokrastinasi dapat berdampak buruk dan menyebabkan
terhambatnya kinerja mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Oleh
karena itu, perilaku menunda-nunda ini perlu dihindari. Dalam Islam,
setiap muslim dianjurkan untuk senantiasa memanfaatkan kesehatan
dan waktu luang yang dimiliki dengan baik agar terhindar dari kerugian.

Namun, sebagai manusia biasa, terkadang individu lalai terhadapnya
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dan terpengaruh oleh rasa malas. Berikut terdapat do’a, di mana
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memohon perlindungan kepada
Allah, yang diriwayatkan Imam Bukhari, dari Anas bin Malik:

VoA T R R TR FLE [ T o hoa Ty
<3k Ge ety Gl Da 2l oot GeBl e sl 2 el (] Al

“Ya Allah sesungguhmyva aku berlindung kepada-Mu davi rasa
malas, dan aku berlindung kepada-Mu davi sikap pengecut, dan aku
berlindung kepada-Mu davi pikun, dan aku beriindung kepada-Mu davi

sifat pelit.”
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1)

2)

3)

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini, antara lain:

Perfeksionisme berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku prokrastinasi
dalam pengerjaan skripsi. Semakin tinggi tingkat perfeksionisme yang
dimiliki maka semakin besar kemungkinan mahasiswa melakukan
prokrastinasi akademik.

Regulasi emaosi berpengaruh terhadap prokrastinasi mahasiswa yang
mengerjakan skripsi. Pengaruh tersebut bersifat negatif, sehingga semakin
tinggi tingkat regulasi emosi yang dimiliki maka semakin kecil
kemungkinan mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik.
Perfeksionisme dan regulasi emosi secara simultan berpengaruh terhadap

prokrastinasi akademik dengan besar sumbangan 26%.

B. Saran

a.

Bagi Mahasiswa

Mahasiswa dengan tingkat perfeksionisme tinggi dan regulasi emosi
rendah diharapkan belajar untuk menetapkan target yang realistis dan
meningkatkan kemampuan regulasi emosinya sehingga dapat terhindar dari
prokrastinasi. Bagi mahasiswa secara umum, diharapkan untuk senantiasa

mengelola sikap perfeksionis dan kemampuan regulasi emosinya dengan
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baik sehingga dapat terhindar dari perilaku prokrastinasi yang berlebihan
serta dampak negatifnya.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Kecilnya nilai kontribusi perfeksionisme dan regulasi emosi dalam
memengaruhi prokrastinasi akademik memberikan peluang bagi peneliti
selanjutnya untuk mempertimbangkan variabel lain yang dianggap dapat
memengaruhi prokrastinasi akademik. Peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti topik serupa juga dapat menggunakan alat ukur lain yang dirasa
mampu merepresentasikan variabel dengan lebih baik. Penelitian dengan
metode kualitatif juga dapat digunakan guna menggali dan mendapatkan

data yang lebih mendalam.
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